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ABSTRAKSI 

 

Lapis aspal beton (Laston) merupakan salah satu lapisan struktur jalan raya yang terdiri atas 

gabungan agregat dengan aspal keras, dicampur, dihamparkan dan dipadatkan dalam keadaan panas 

pada suhu tertentu, agar mendapatkan mutu pekerjaan yang baik. Material yang umum digunakan 

sebagai bahan campuran lapis aspal beton (Laston) harus memenuhi spesifikasi yang disyaratkan 

dalam spesifikasi Bina Marga 2010 dan Standar Nasional Indonesia (SNI). Material untuk campuran 

lapis aspal beton (Laston) terdiri dari agregat kasar, agregat halus dan abu batu yang berasal dari stok 

pile PT. Maliana Brother Quarry Nunura Maliana di sub-distric Maliana distric Bobonaro, sedangkan 

aspal dari PT. Pertamina dengan penetrasi aspal 60/70. Hasil penelitian pada campuran lapis aspal 

beton (Laston) Asphalt Concrete – Binder Course (AC-BC) dengan menggunakan material dari Quarry 

Nunura Maliana menunjukkan bahwa nilai kadar aspal perkiraan atau kadar aspal rencana (Pb) 

sebesar 5,26% dengan variasi 5 kadar aspal berbeda yaitu 4,26%, 4,76% 5,26%, 5,76%, 6,26%, dari 

hasil pengujian di laboratorium memperoleh komposisi agregat kasar 1inci 9,479%, agregat kasar ½ 

inci 36,134%, abu batu 44,438% dan pasir 4,740%. Dari hasil komposisi agregat memperoleh Kadar 

Aspal Optimum (KAO) sebesar 5,21%, berat jenis maksimum campuran (Gmm) 2,407, berat jenis 

aspal 1,030, berat jenis bulk agregat 2,556, Stabilitas Marshall 1.292,02 kg, Kelelehan Marshall 3,079 

mm, rongga dalam campuran (VIM) 3,95%, rongga dalam agregat (VMA) 14,22%, rongga terisi aspal 

(VFA) 287,68% dan rasio partikel lolos no.200 dengan kadar aspal efektif 1,16%. hal ini disimpulkan 

bahwa material dari Quarry Nunura Maliana memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2010 yaitu material 

tersebut bisa digunakan untuk campuran lapis aspal beton (Laston). 
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